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ABSTRAK

SITI NUR INAYAH. Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon
Sebagai Sarana Meningkatkan Religiusitas Remaja di Sorowajan Panggungharjo
Sewon Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang masalah ini adalah kurangnya pengetahuan agama pada
seseorang akan berpengaruh pada kesadaran manusia dalam beribadah. Norma-
norma dan aturan yang ada akan begitu saja di tinggalkan. Sehingga seringkali
dalam sikap dan perilaku tidak sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah. Melihat
kondisi yang demikian, maka perlu adanya suatu tindakan dan upaya pembenahan
kembali nilai-nilai Islam pada kehidupannya. Nilai dan ajaran Islam tersebut
bukan hanya dikenal dan dimengerti, akan tetapi harus di lembagakan dan di
budayakan agar berlaku dalam kehidupan sehari-hari, karena nilai dan ajaran
Islam mampu menjadi kendali dan pedoman dalam kehidupan manusia.
Penanaman nilai-nilai inilah yang seharusnya diterapkan kepada pada remaja
penentu dan penerus masa depan. Manakala remaja tidak dibekali dengan ajaran-
ajaran agama yang sesuai dengan syariat Islam, maka akan sulit bagi remaja untuk
melangkah menuju masa depan. Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon
yang ada di Sorowajan Panggungharjo Sewon Bantul merupakan sebuah lembaga
non formal yang bergerak dalam bidang pembinaan keagamaan. Yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah: apa yang melatarbelakangi berdirinya
Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon, kegiatan apa saja yang ada di
dalam Majelis, dan apakah Majelis ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon
mampu meningkatkan religiusitas remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengkaji Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon
sebagai sarana meningkatkan religiusitas remaja di Sorowajan Panggungharjo
Sewon Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
kegiatan Mujahadah Malam Ahad Pon di Sorowajan Panggungharjo Sewon
Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pola pikir
induktif yaitu cara menarik kesimpulan dengan berangkat dari fakta-fakta yang
khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam
Ahad Pon berdiri atas dasar kondisi remaja yang kurang tertarik dengan kegiatan
sosial keagamaan yang ada di Sorowajan sehingga mempunyai tujuan untuk
mengaktifkan kembali para remaja dalam bidang sosial keagamaan. (2) Majelis
Ta’lim Wal Muajahadah Malam Ahad Pon telah mengkonsep kegiatan
sedemikian rupa, yaitu dengan dzikir bersama dan pengajian yang mampu
meningkatkan religiusitas remaja. (3) Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam
Ahad Pon melalui kegiatannya mampu menjadikan remaja aktif kembali
mengikuti kegiatan keagamaan, ini ditandai dengan meningkatnya intensitas
keberangkatan remaja dan banyak bermunculan kegiatan keagamaan yang dapat
dijadikan wadah bagi remaja untuk meningkatkan kualitas ibadah mereka.
Menjadikan remaja semakin taat beribadah dan selalu dekat dengan Allah.
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dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih
kepada:
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurangnya pengetahuan agama akan berpengaruh terhadap kesadaran
manusia dalam melaksanakan amal ibadah dan beragama. Norma dan aturan yang
sudah ada sulit diterapkan dalam hidupnya sebagai disiplin diri, kesemua itu dapat
terjadi karena kurangnya penanaman sejak kecil, atau bisa pula karena pengaruh
lingkungan sekitarnya yang jauh dari nilai-nilai agama, sehingga seringkali dalam
sikap dan tingkah lakunya ada yang kurang sesuai dengan ajaran agama yang

berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah.'

Melihat kondisi yang demikian, maka perlu adanya suatu tindakan atau
upaya pembenahan kembali nilai-nilai Islam pada kehidupannya. Nilai dan ajaran
Islam tersebut bukan hanya dikenal dan dimengerti, akan tetapi harus di
lembagakan dan di budidayakan agar berlaku dalam kehidupan sehari-hari, karena
nilai dan ajaran Islam mampu menjadi kendali dan pedoman dalam kehidupan
manusia.” Untuk mencapai kesemua itu, hal yang harus diperhatikan adalah
bagaimana mencetak generasi muda muslim agar dapat menjadi penerus dakwah
kekholifahan yang sesuai dengan syariat dan tuntunan Islam. Mereka adalah para
remaja yang di pundaknya mempunyai tugas dan tanggungjawab dalam

menyiarkan agama.

! Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 47.
? Sidi Gasalba, Islam dan Perubahan Sosial Budaya: Kajian Islam Tentang Perubahan
Masyarakat, (Jakarta: Pustaka Al Husnah, 1983), hlm. 171.



Remaja adalah suatu masa dari umur manusia yang paling banyak
mengalami perubahan, sehingga membawanya pindah dari masa anak-anak
menuju kepada masa dewasa. Perubahan-perubahan yang terjadi itu meliputi
segala segi kehidupan manusia, yaitu jasmani, rohani, pikiran, perasaan dan
sosial.” Remaja menempati posisi yang penting untuk kelangsungan hidup
masyarakatnya. Mereka merupakan penerus yang akan melanjutkan proses
pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Pada pundak merekalah tampuk
kepemimpinan masyarakat dan bangsa ini akan diestafetkan. Sehingga manakala
generasi muda dari suatu bangsa mengalami kebobrokan mental dan lemah

keahlian dan ketrampilannya, maka akan bobrok dan lemah pula bangsanya.

Para remaja menghadapi pula problema yang menyangkut agama dan budi
pekerti, karena masa remaja adalah masa di mana remaja mulai ragu-ragu
terhadap kaidah-kaidah akhlak dan ketentuan agama. Keraguan atau kebimbangan
itu mungkin berakhir dengan tunduk kepadanya atau menentangnya. Masa remaja
adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak mantap.
Disamping itu, masa remaja adalah masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh
negatif, seperti narkoba, kriminal, dan kejahatan seks.* Namun disisi lain, masa
remaja adalah masa yang sangat baik untuk mengembangkan segala potensi
positif yang mereka miliki seperti bakat, kemampuan dan minat. Selain itu, masa
ini adalah masa pencarian nilai-nilai hidup. Oleh karena itu, sebaiknya mereka

diberi bimbingan agama agar menjadi pedoman hidup baginya.

3 Zakiah Darajat, Problema Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 35-36
* Sofyan S.Wilis, Remaja dan Msalahnya: Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja
Seperti Narkoba, Free sex, dan pemecahannya, (Bandung: Alfabeta , 2008), hlm.1



Orang taat pada agama yang dianutnya adalah orang yang religius. Agama
sendiri terdiri atas tiga pengertian yakni keyakinan tentang Tuhan, peribadatan
sebagai konsekuensi tentang adanya Tuhan dan norma-norma yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama dan manusia dengan
lingkungan. Sehingga orang yang religius adalah orang yang yakin terhadap
Tuhannya. Dengan demikian, perilaku religiusitas adalah perilaku yang
berdasarkan keyakinan suara hati dan keterikatan kepada Tuhan, diwujudkan
dalam bentuk kuantitas dan kualitas peribadatan serta norma yang mengatur
hubungan dengan Tuhan, hubungan sesama manusia, hubungan dengan

lingkungan yang terinternalisasi dalam manusia.

Dalam kondisi demikian, maka perlu adanya suatu tindakan atau upaya
pembenahan penerapan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan manusia.
Masuknya iman ke dalam hati manusia adalah atas petunjuk atau hidayah yang
datang dari Allah, dan petunjuk itu tidak akan datang dengan sendirinya tanpa
usaha untuk mendapatkannya. Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi para
generasi tua untuk menyiapkan dan membekali mereka para remaja dengan
ketrampilan dan keahlian yang bermanfaat bagi kehidupan masa depan mereka,
dan yang paling penting lagi adalah membina mereka agar mempunyai akhlakul
karimah. Sehingga pada akhirnya mereka akan mampu memikul amanah atas

bangsa ini dengan baik sesuai dengan tuntunan yang diajarkan agama Islam.

Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon dalam gerak dakwahnya
lebih menekankan pada kalangan remaja sebagai suatu usaha menjawab dan

memecahkan permasalahan yang dihadapi remaja guna mencapai kebahagiaan



hidup di dunia dan akhirat. Berangkat dari kurang tertariknya para warga
Sorowajan khusunya remaja dengan kegiatan dan aktifitas yang ada di masjid,
maka berdirilah Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon yang sekiranya
dapat mendekatkan para warga khususnya remaja pada hal-hal yang positif dan

tentunya selalu aktif dengan kegiatan-kegiatan yang ada di masjid.’

Diantara remaja yang mengikuti majelis ini adalah remaja yang
berdomisili dan bertempat tinggal di Sorowajan Panggungharjo Sewon Bantul.
Letak desa yang strategis, yaitu berada di pinggiraan perkotaan dan dekat dengan
lingkungan pesantren (Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak dan Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin) merupakan sebuah tantangan tersendiri bagi
para remaja dalam bergaul dengan lingkungan sekitar. Dukungan dan peran serta
keluarga dan masyarakat dengan menciptakan situasi dan kondisi sosial ekonomi
serta adat yang mendukung ditempat tinggal mereka sangat dibutuhkan. Sesuai
dengan apa yang ditulis oleh Zakiyah Daradjat, bahwa pengaruh lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat dengan keadaan sosial ekonomi serta agama
sangat menentukan dalam pembinaan remaja yang tumbuh dalam keluarga dan

masyarakat tersebut.’

Remaja di Sorowajan pada umumnya sama dengan remaja-remaja lainnya.
Mereka menuntut ilmu pengetahuan dan ilmu agama dari lembaga-lembaga
pendidikan yang ada di sekitarnya. Ilmu agama yang mereka dapat tidak hanya

berasal dari sekolah. Namun, adakalanya mereka menuntut ilmu agama dengan

> Hasil wawancara dengan Sudiyana, Ketua Umum Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam
Ahad Pon, tanggal 23 Juli 2011
6 Zakiyah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm.47



mengikuti kajian-kajian keagamaan dan sebagainya. Remaja di Sorowajan juga
tidak lepas dari berbagai godaan seiring dengan perkembangan zaman, seperti
kenakalan remaja yaitu mabuk-mabukan, tawuran, hura-hura, narkoba, dan

berbagai hal negatif yang di timbulkan oleh remaja.

Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon sebagai wadah
pendidikan non formal keagamaan yang mempunyai tujuan meluruskan para
remaja menuju jalan yang di ridhoi Allah dengan menampilkan berbagai macam
amaliyah keagamaan yang tentunya sesuai dengan kaidah ajaran Islam. Kegiatan
amaliyah tersebut dilaksanakan secara continyu dan berjamaah setiap tiga puluh

lima hari sekali (selapanan), yaitu setiap malam Ahad Pon.

Perlu diketahui bahwa penulis merasa tertarik dengan obyek Majelis
Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon karena majelis ini merupakan wadah
bagi para remaja khususnya dalam meningkatkan religiusitasnya. Selain
berdampak baik bagi para remaja, majelis ini juga mempunyai pengaruh yang
besar bagi masyarakat sekitar. Mereka semakin taat beribadah sehingga

bertambah iman dan taqwanya kepada Allah SWT.

Berangkat dari sinilah, penulis tertarik untuk meneliti seberapa besar
pengaruh dari mejelis ini bagi remaja khususnya dalam tingkat religiusitas remaja

dalam menghadapi perkembangan zaman.
. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, secara sederhana dapat

dirumuskan inti permasalahan dari pokok bahasan utama dari penelitian ini, yaitu;



1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam

Ahad Pon di Sorowajan ini?

2. Apa sajakah kegiatan dalam Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon

di Sorowajan?

3. Apakah Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon dapat meningkatkan

religiusitas remaja di Sorowajan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Setelah melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya Majelis Ta’lim Wal
Mujahadah Malam Ahad Pon di Sorowajan Panggungharjo Sewon

Bantul.

b. Untuk mengetahui kegiatan yang ada di Majelis Ta’lim Wal Mujahadah

Malam Ahad Pon.

c. Untuk mengetahui peningkatan religiusitas remaja di Sorowajan
Panggungharjo Sewon Bantu melalui Majelis Ta’lim Wal Mujahadah

Malam Ahad Pon.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini diharapkan:



a. Berguna bagi kelompok dan anggota Majelis Ta’lim khususnya remaja

dalam meningkatkan religiusitasnya.

b. Berguna dalam khazanah keilmuan di bidang penelitian khususnya

dibidang pengembangan disiplin ilmu keagamaan.

c. Menambah wawasan kepada pembaca mengenai latar belakang, aktivitas,
perkembangan serta pengaruh Majelis terhadap masyarakat di Sorowajan.
d. Dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pengurus Majelis Ta’lim
dalam meningkatkan pelaksanaan dakwah Islamiyah khususnya bagi

remaja.
D. Kajian Pustaka

Dalam penulisan penelitian penting dikaji hasil penelitian sebelumnya yang
serupa, gunanya untuk menjelaskan ruang lingkup penelitian yang membahas
tentang religiusitas remaja ditinjau dari sebuah kegiatan keagamaan. Kajian
pustaka ini meliputi skripsi yang kebanyakan memberi gambaran tentang judul
yang penulis angkat, namun demikian secara garis besar skripsi-skripsi tersebut
berbeda dengan judul yang penulis angkat, baik dari segi fokus kajian, objek

penelitian maupun pendekatannya. Diantara skripsi tersebut adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh saudari Afiyah Yuliana Fajar (2011) Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pendidikan Akhlak Bagi Santri Dalam

Kegiatan Jami’iyyah Al-Ta’lim Wa Al-Mujahadah Di Pondok Pesantren Al-



Lugmaniyyah Yogyakarta (Kajian Materi dan Metode Pendidikan Akhlak)”.

Dalam skripsinya Afiyah menjelaskan bahwa dalam kegiatan Jam iyyah Al-
Ta’lim tersebut di dalamnya terdapat pendidikan akhlak yang baik, karena
merupakan proses untuk menjernihkan hati agar tercapai akhlakul karimah.
Selain itu juga penggunaan metode seperti pembiasaan, keteladanan,
kedisiplinan, at-targhib dan at-tarhib, metode ceramah, dan pendekatan
sufistik setidaknya akan memberi nuansa baru bagi pendidikan saat ini yang
cenderung mengabaikan domain afeksi dan psikomotorik peserta didik.

2. Skripsi yang ditulis oleh saudari Susilawarni (2002) Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang berjudul “Usaha-usaha Kelompok Pengajian Remaja
Dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Para Remaja Di Desa

Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman .

Dalam Penelitiannya,
ia lebih memfokuskan pada usaha-usaha yang dilakukan oleh kelompok
pengajian dalam meningkatkan pengamalan ibadah para remaja di desa
Sendangtirto. Menurutnya, usaha-usaha dalam meningkatkan pengamalan
ibadah para remaja, pengajian dilakukan secara rutin, selain itu diadakan juga

berbagai macam perlombaan dalam waktu-waktu tertentu, sehingga intensitas

kedatangan semakin meningkat.

7 Afiyah Yuliana Fajar, Pendidikan Akhlak Bagi Santri Dalam Kegiatan Jam’iyyah Al-
Ta’lim Wa Al-Mujahadah Di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta (Kajian Materi dan
Metode Pendidikan Akhlak), Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011.

¥ Susilawarni, Usaha-usaha Kelompok Pengajian Remaja Dalam Meningkatkan Pengamalan
Ibadah Para Remaja Di Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



3. Skripsi yang ditulis oleh saudari Widiana (2004) Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan
Kalijjaga Yogyakarta yang berjudul “Jam’iyyah Ta’lim Wal Mujahadah
Krapyak Yogyakarta Dalam Mengantisipasi Kenakalan Remaja (Tinjauan
Metode Dakwah)”® Dalam penelitiannya ia lebih memfokuskan pada metode
dakwah yang digunakan oleh Jam’iyyah Ta’lim dalam mengantisipasi
kenakalan remaja. Penelitian ini ditinjau dari keberhasilan pengasuh dalam
membina murid-muridnya, sehingga banyak muridnya yang sadar dan
kembali ke jalan yang benar
Berbeda dengan kajian-kajian di atas, penelitian ini mencoba mengkaji

tentang Majelis Ta’lim sebagai sarana dalam meningkatkan religiusitas remaja.

Meskipun banyak skripsi yang membahas tentang kegiatan keagamaan yang

berupa dakwah keagamaan seperti pengajian, tetapi belum ada yang membahas

secara khusus tentang Majelis Ta’lim sebagai sarana para remaja dalam
meningkatkan religiusitas tepatnya remaja di Sorowajan Panggungharjo Sewon

Bantul.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang religiusitas remaja
a. Pengertian Religiusitas Remaja

Secara bahasa ada tiga istilah yang masing-masing kata tersebut

memiliki perbedaan arti yakni religi, religiusitas dan religius. Slim

? Widiana, Jam’iyyah Ta’lim Wal Mujahadah Krapyak Yogyakarta Dalam Mengantisipasi
Kenakalan Remaja (Tinjauan Metode Dakwah), Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2004.



mendefenisikan istilah tersebut dari bahasa Inggris. Religi berasal dari
kata religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau
kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia.
Religiusitas berasal dari kata religiosity yang berarti keshalihan,
pengabdian yang besar pada agama. Religiusitas berasal dari religious
yang berkenaan dengan religi atau sifat religi yang melekat pada diri
seseorang.'’

Rasa keagamaan atau religiusitas adalah suatu dorongan dalam jiwa
yang membentuk rasa percaya kepada suatu Dzat Pencipta manusia, rasa
tunduk, serta dorongan taat atas aturan-Nya.!' W. H. Clark sebagaimana

dikutip oleh Susilaningsih menyatakan”

Rasa keagamaan dapat digambarkan sebagai, “the inner experience of
the individual when he senses a Beyond, especially as evidenced by
the effect of this experience on his behavior when he activily attemps
to harmonize his life with the Beyond. ’Dari gambaran tersebut, maka
rasa keagamaan mengandung dua dorongan yaitu dorongan ketuhanan
dan dorongan moral (taat aturan). Para psikolog agama sependapat
bahwa rasa keagamaan memiliki akar kejiwaan yang berrsifat bawaan
(innate) dan berkembang dipengaruhi oleh factor eksternal.'?

Menurut Glock dan Stark mendefinisikan religiusitas sebagai
“Komitmen religius (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan

iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang

' Ahmad Thontowi, Hakekat Religiusitas, PDF, Widyaiswara Madya Balai Diklat
Keagamaan Palembang, dalam http://sumsel. kemenag.go.id/file/dokumen/hakekatreligiusitas.pdf,
diunggah pada tanggal 18 November 2011

Susilaningsih, Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan Pada Usia Remaja,
(Yogyakarta: handout Mata Kuliah Psikologi Agama , 2010), hlm. 1

'2'W. H. Clark, The Psychology of Religion, (New York, The MacMillian Company: 1958),

hlm. 88, (dalam hand out mata Kuliah Psikologi Agama, oleh Susilaningsih, hlm. 1)
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bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dianut.”" Jadi,
dapat diambil kesimpulan bahwa religiusitas adalah ketaatan, kesolehan
perilaku dan keyakinan seseorang di dalam menjalankan ajaran-ajaran
agamanya, yang diwujudkan dalam kehidupan manusia sehari-hari yang
berkaitan dengan ibadah.

Religiusitas berkembang semenjak usia dini melalui proses perpaduan
antara potensi bawaan keagamaan dengan pengaruh yang datang dari luar
diri manusia. Dari proses perkembangan tersebut akan terbentuk macam,
sifat serta kualitas religiusitas melewati tiga fase utama, yakni fase anak,
remaja dan dewasa. Masing-masing fase perkembangan memiliki
kekhasan dalam sifat serta perannya terhadap keseluruhan perkembangan

.. 14
religiusitas.

Kehidupan remaja adalah keadaan suatu fase perkembangan yang
merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dari
masa tanpa identitas ke masa pemilikan identitas diri. Pada fase tersebut
perkembangan semua aspek jiwa juga dipengaruhi oleh suasana transisi
yang ditandai dengan suasana penuh gejolak. Dalam prosesnya terjadi
saling pengaruh antara satu aspek jiwa dengan aspek yang lain, yang akan
mempengaruhi keadaan kehidupan remaja. Kemampuan melewati proses
transisi secara positif akan membawa kepada fase kehidupan dewasa yang

dituju oleh proses perkembangan.

13

http://mbahmarijanii. Wordpress.com/all-bout-blog-ini/all-boutpsikologi/ religiusitas/ di
unggah pada tanggal 18 November 2011

' Susilaningsih, Perkembangan Religiusitas Pada Usia Anak (hand out Psikologi Agama),
(Yogyakarta, 2010), hlm. 1
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Perkembangan rasa keagamaan usia remaja juga mengalami suasana
transisi yaitu situasi keagamaan yang berada dalam perjalanan menuju
kedewasaan rasa keagamaan, yang mampu menumbuhkan rasa tanggung
jawab serta menjadikan agama sebagai dasar filsafat hidup. Dinamika
perkembangan rasa keagamaan usia remaja ditandai dengan mulai
berfungsinya conscience (hati nurani). Dinamika keagamaan remaja juga
dapat diamati pada gejala perkembangannya meliputi beberapa dimensi

keagamaan, serta peran agama dalam pembentukan identitas diri.

Pada saat anak memasuki wusia remaja, dorongan-dorongan
kemandirian mulai muncul. Remaja tak suka lagi diperintah oleh orang
lain. Ta lebih memilih melakukan segala sesuatunya menurut hati
nuraninya. Kerja hati nurani sebagai pengarah perilaku dibantu oleh
gejala jiwa lain yang disebut guilt (rasa bersalah), dan ashame (rasa
malu). Kedua gejala ini akan muncul setiap kali individu melakukan

perilaku yang tidak sesuai dengan hati nuraninya.'

Dalam kaitannya dengan perkembangan rasa keagamaan usia remaja,
pemilihan hati nurani keagamaan pada akhir usia anak sangat diperlukan.
Hati nurani keagamaan yang berisi kandungan nilai ketuhanan dan nilai-
nilai moral (ketaatan) akan menjadi pengarah (inner direction) sikap dan
perilaku remaja. Perkembangan rasa keagamaan pada usia remaja sangat
dipengaruhi oleh tumbuhnya hati nurani keagamaan, baik kualitasnya

pada akhir usia anak maupun perkembangannya pada usia remaja.

' Ibid, him. 3
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Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusia. Ada lima dimensi religiusitas,'® yaitu:

1) Dimensi ideologis, yaitu sejauhmana seseorang menerima hal-hal
yang pokok di dalam agama mereka masing-masing sebagai
keyakinan. Misalnya apakah seseorang percaya kepada hari akhir,
adanya surga dan neraka.

2) Dimensi ritualistik, yaitu sejauhmana tingkat kepatuhan seseorang di
dalam mengerjakan kegiatan-kegitan ritual sebagaimana yang
dianjurkan oleh agama. Seperti shalat, puasa, zakat, kebaktian, misa,
dan lain-lain.

3) Dimensi experiensial, yaitu sejauhmana seseorang merasakan dan
mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman keagamaan. Misalnya
apakah seseorang pernah merasa dekat dengan Tuhan pernah
merasakan jiwanya selamat dari bahaya karena pertolongan Tuhan.

4) Dimensi konsekuensial, yaitu sejauhmana perilaku seseorang di
motivasi oleh ajaran agamanya, terutama mengenai ajaran pokok
agamanya di dalam kehidupan sosial (berinteraksi dengan
ligkungannya). Misalnya apakah pernah mengunjungi tetangga yang
sakit, mendermakan sebagian hartanya untuk menolong fakir miskin.

5) Dimensi intelektual, yaitu menunjukkan seberapa besar tingkat
pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran agamanya

terutama mengenai ajaran pokok agamanya.

16 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami: Solusi Islam Atas
Problem-Problem Psikologi, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 77-78
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b. Remaja

Remaja adalah mereka yang telah meninggalkan masa kanak-kanak
yang penuh dengan ketergantungan dan menuju masa pembentukan
tanggungjawab. Masa remaja ditandai dengan pengalaman-pengalaman
baru yang sebelumnya belum pernah terbayangkan dan dialami. Dalam
bidang fisik-biologis maupun psikis atau kejiwaan.'” Menurut Erikson,
remaja adalah masa ketika identitas dikembangkan lebih besar. Remaja
adalah bagian umur yang sangat banyak mengalami kesukaran dalam
hidup manusia. Masa dimana ia beralth dari hidup yang penuh
keberagantungan kepada orang lain, kepada masa harus melepaskan diri
dari kebergantungan itu, serta memikul tanggungjawab sendiri, yaitu

. " ¢ 18
masa beralih dari masa anak-anak ,menuju masa dewasa.

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, pada hakikatnya masa remaja
yang utama adalah masa menemukan diri, meneliti sikap hidup yang lama
dan mencoba-coba yang baru untuk jadi pribadi yang dewasa.'” Lebih
jauh lagi, Elizabeth B. Hurlock menjelaskan bahwa masa remaja
merupakan periode peralihan, sebagai usia bermasalah, masa mencari
identitas, masa yang tidak realistic serta sebagai ambang masa depan.’’

Dalam teori perkembangan kognitif Piaget, masa remaja adalah tahap

' Hasan Basri, Remaja Berkualitas : Problematika Remaja Dan Solusinya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him.4

'8 Zakiah Darajat,” Problema Remaja Di Indonesia’......, hlm.34

1 Sumadi Suryabrata, Perkembangan Individu, (Jakarta: Rajawali, cet.1, 1982), hlm.70

20 Elizabeth B. Hurlock, Developmental Psychology, alih bahasa Istiwidayanti, et.al,
Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, (Jakarta: Erlangga,
1990), hlm. 206
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transisi penggunaan berpikir konkret secara operasional ke berpikir
formal secara operasional. Remaja mulai menyadari batasan-batasan
pikiran mereka. Mereka berusaha dengan konsep-konsep yang jauh dari

. . .21
dari pengalaman mereka sendiri.

Dari berbagai pengertian mengenai remaja, maka pegertian remaja itu
sendiri adalah suatu masa dari umur manusia yang paling banyak
mengalami perubahan, sehingga membawanya pindah dari masa anak-
anak menuju kepada masa dewasa. Perubahan-perubahan yang terjadi itu
meliputi segala segi kehidupan manusia, yaitu jasmani, rohani, pikiran,
perasaan dan sosial. Biasanya dimulai dengan perubahan jasmani yang
menyangkut segi-segi seksual, biasanya terjadi pada umur antara 13 dan
14 tahun. Perubahan itu disertai atau diiringi oleh perubahan-perubahan
lain, yang berjalan sampai umur 20 tahun. Maka, masa remaja itu dapat

dianggap terjadi antara umur 13 dan 20 tahun.

Dalam bidang agama, para ahli psikologi agama menganggap bahwa
kemantapan beragama biasanya tidak terjadi sebelum usia 24 tahun dari
sini, rentang masa remaja mungkin diperpanjang hingga 24 tahun.?
Meski terdapat perbedaan dalam rentang masa remaja, para ahli setuju
bahwa masa remaja adalah masa transisi antara masa kanak-kanak yang
akan ditinggalkannya menjelang masa dewasa yang penuh

tanggungjawab.

21 Sri Esti Wuryani J, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, edisi revisi, 2008), hlm. 96
22 7akiah Darajat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, cet.III,
1976), him. 109
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c¢. Perasaan Beragama Pada Remaja

Menurut Rumke, sebagaimana dikutip oleh Agus Sujanto mengatakan
bahwa perasaan ketuhanan baru tumbuh pada usia puber. Namun
pendapat ini disanggah oleh Arnold Gessel yang berpendapat bahwa
perasaan ketuhanan (beragama) telah muncul sejak usia dini, 0-2 tahun.”
Bagi remaja yang kurang beruntung mempunyai orang tua bijaksana yang
mampu memberikan bimbingan agama pada waktu kecil, maka usia
remaja akan dilaluinya dengan berat. Sebaliknya, remaja yang hidup dan
dibesarkan dalam keluarga yang aman tentram dan tekun beribadah serta
lingkungan sosial di mana ia hidup cukup menampakkan keyakinan
kepada Tuhan, maka remaja akan tenang dan dapat pula menerima

keyakinan dengan tenang.

Gambaran remaja tentang Tuhan dengan sifat-sifatnya merupakan
bagian dari gambarannya terhadap alam dan lingkungannya serta
dipengaruhi oleh perasaan dan sifat dari remaja itu sendiri. Keyakinan
agama pada remaja merupakan interaksi antara dia dengan
lingkungannya. Misalnya, kepercayaan remaja akan kekuasaan Tuhan,
menyebabkannya pelimpahan tanggung jawab atas segala persoalan
kepada Tuhan, termasuk persoalan masyarakat yang tidak menyenangkan,
seperti kakacauan, ketidakadilan, penderitaan, kezaliman, persengketaan,

penyelewengan dan sebagainya yang terdapat dalam masyarakat.

» Sanapiah Faisal dan Andi Mapiare, Dimensi-dimensi Psikologi, (Surabaya: Usaha
Nasional), hlm. 158-160
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Dengan demikian, perasaan beragama remaja dalam beragama
khususnya terhadap Tuhan tidaklah tetap. Kadang-kadang sangat cinta
dan percaya kepada-Nya, tetapi sering pula berubah menjadi acuh tak
acuh bahkan menentang. Dan perasaan ambivalensi inilah ciri khas dari

24
agama.

d. Motivasi Beragama Pada Remaja

Motivasi beragama dapat di artikan sebagai usaha yang ada dalam diri
manusia yang mendorongya untuk berbuat sesuatu tindak keagamaan
dengan tujuan tertentu, atau usaha yang menyebabkan seseorang

25
beragama.

Menurut Nico Syukur Dister ofm, motivasi beragama dibagi menjadi

empat motivasi, yaitu:

1) Motivasi yang didorong oleh rasa keinginan untuk mengatasi frustasi
yang ada dalam kehidupan, baik frustasi karena kesukaran dalam
menyesuaikan diri dengan alam (frustasi alam), frustasi sosial, frustasi

moral maupun frustasi karena kematian.

2) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk menjaga

kesusilaan dan tata tertib masyarakat.

3) Motivasi beragama karena didorong oleh keinginan untuk memuaskan

rasa ingin tahu manusia atau intelek ingin tahu manusia.

2% Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him. 69-70

¥ Yahya Jaya, Motivasi Beragama dalam Agama Islam, makalah disampaikan dalam diskusi
ilmiah di IAIN Imam Bonjol Padang tanggal 3 November 1990, hlm. 1, dapat dilihat dalam, Sururin,
Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 70
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4) Motivasi beragama karena ingin menjadikan agama sebagai sarana

untuk mengatasi ketakutan.*

e. Sikap Remaja dalam Beragama
Terdapat empat sikap remaja dalam beragama, yaitu:
1) Percaya ikut-ikutan

Kebanyakan remaja percaya kepada Tuhan dan menjalankan ajaran
agama karena terdidik dalam lingkungan beragama, karena ibu
bapaknya beragama, teman-teman dan masyarakat sekelilingnya yang
beribadah, maka mereka ikut percaya dan melaksanakan ibadah dan
ajaran-ajaran agama sekedar mengikuti suasana lingkungan dimana
hidup. Percaya ikut-ikutan ini biasanya dihasilkan oleh didikan agama
secara sederhana yang didapat dari keluarga dan lingkungannya.
Namun demikian ini biasanya hanya terjadi pada masa remaja awal
(usia 13-16 tahun). Setelah itu biasanya berkembang kepada cara yang

lebih kritis dan sadar sesuai dengan perkembangan psikisnya.
2) Percaya dengan kesadaran

Semangat keagamaan dimulai dengan melihat kembali tentang
masalah-masalah keagamaan yang mereka miliki sejak kecil. Mereka
ingin menjalankan agama sebagai suatu lapangan yang baru untuk

membuktikan pribadinya, karena ia tidak mau lagi beragama secara

% Nico Syukur Dister ofm, Pengalaman dan Motivasi beragama, (Yogyakarta: Kanisius, cet
V, 1994), him. 77-78
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ikut-iktan saja. Biasanya semangat agama tersebut terjadi pada usia 17

atau 18 tahun.?’

3) Percaya, tetapi agak ragu-ragu

Keraguan kepercayaan remaja terhadap agamanya, dapat dibagi

menjadi dua, yaitu:

a) Keraguan disebabkan kegoncangan jiwa dan terjadinya proses

perubahan dalam pribadinya. Hal ini merupakan kewajaran.

b) Keraguan disebabkan adanya kontradiksi atas kenyataan yang
dilihatnya dengan apa yang diyakininya, atau dengan pengetahuan
yang dimiliki.

Menurut Zakiah Darajat, kebimbangan tersebut tergantung pada dua

faktor penting, yaitu kondisi jiwa yang bersangkutan dan keadaan

sosial budaya yang melingkupinya. Bagi remaja, menurut Elizabeth B.

Hurlock, keraguan ini membuat mereka kurang taat beragama, sedang

remaja lain berusaha untuk mencari kepercayaan lain yang dapat lebih

memenuhi kebutuhannya daripada kepercayaan yang dianut oleh
keluarganya. Bila keraguan tersebut dapat diatasi secara positif, maka
remaja akan sadar. Namun, jika keraguan tersebut tidak menemukan
jalan keluar sesuai dengan ajaran agama, mereka cenderung pada ateis

(tidak percaya pada Tuhan atau agama).

4) Tidak percaya atau cenderung pada ateis

1 7akiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 94
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Yang dapat mendorong remaja sampai mengingkari adanya Tuhan
adalah karena dorongan seksual yang dirasakannya. Dorongan-
dorongan tersebut bila tidak terpenuhi ia akan merasa kecewa.
Apabila kekecewaan tersebut telah menumpuk, akan bertambahlah
rasa pesimis dalam hidup. Bagi remaja yang kurang mendalami jiwa
keberagamaannya, lambat laun akan marah dan benci pada agama,
kebiasaan-kebiasaan dan nilai-nilai yang menghalanginya untuk
mencapai kepuasan seksual.”® Namun demikian, ketidakpercayaan
mereka, khususnya terhadap Tuhan, dan keinginannya terhadap ajaran
agama bukanlah murni dari pembawaan seseorang, sebab dorongan

spiritual dalam diri seseorang adalah bersifat fitri.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini

adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan

perhitungan, maksudnya data yang dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi

kata-kata.”’

2. Pendekatan Penelitian

> Ibid, hlm. 105
¥ Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), him. 6.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi agama. Psikologi
agama merupakan cabang psikologi yang meneliti dan mempelajari tingkah
laku manusia dalam hubungan dengan pengaruh keyakinan terhadap agama
yang dianutnya serta dalam kaitannya dengan perkembangan usia masing-
masing.*® Dipilihnya psikologi agama menjadi pendekatan dalam penelitian
ini karena pada dasarnya psikologi agama mempelajari kesadaran agama pada
seseorang yang pengaruhnya terlihat dalam kelakuan dan tindak agama orang
itu dalam hidupnya. Tidak hanya itu, dengan pendekatan ini dapat terhimpun
data yang berkenaan dengan konsep, pendapat, sikap, pemberian makna
terhadap situasi yang dialami dan pengalaman-pengalaman religius sesuai

dengan apa yang mereka alami di dalam kehidupan.
3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti.’' Subyek penelitian dapat disebut sebagai istilah untuk menjawab
siapa sebenarnya yang akan diteliti dalam sebuah penelitian atau dengan kata
lain subyek penelitian disini adalah orang yang memberikan informasi atau
data. Orang yang memberikan informasi ini disebut sebagai informan.

Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah :
a. Pengasuh, KH. Chaidar Muhaimin Affandi

b. Ustadz

3 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), him.15
31 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 122

21



c. Pengurus Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon
d. Remaja yang mengikuti Majelis Ta’lim berjumlah 25 orang
e. Orang tua remaja berjumlah 5 orang dan lingkungan

4. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Data umum dalam penelitian ini adalah observasi. Metode
Observasi atau pengamatan yang dimaksud disini adalah observasi yang
dilakukan secara sistematis. Dalam observasi ini penulis mengusahakan
untuk melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat data itu apa
adanya dan tidak ada upaya untuk memanipulasi data yang ada di
lapangan.*” Metode ini digunakan untuk mengecek kesesuaian data dari

interview dengan keadaan sebenarnya.

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi,
dalam pelaksanaannya peneliti mengamati letak geografis, sarana
prasarana dan  upaya-upaya Majelis Ta’lim dalam meningkatkan
intensitas kehadiran para jamaah khususnya remaja. Dalam meningkatkan
religiusitas remaja, Mujahadah Malam Ahad Pon menggunakan metode

dzikir bersama dan ceramabh.

b. Metode /nferview (wawancara)
Metode interview (wawancara) adalah suatu metode pengumpulan

data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan

32 Ibid., hlm. 125.
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C.

berdasarkan pada tujuan penelitian.”’ Pewawancara (interviewer)
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang

. . ., 34
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Adapun tehnik interview yang digunakan adalah interview bebas
terpimpin yaitu penulis menyiapkan catatan pokok agar tidak
menyimpang dari garis yang telah ditetapkan untuk dijadikan pedoman
dalam mengadakan wawancara yang penyajiannya dapat dikembangkan
untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan dapat divariasikan
sesuai dengan situasi yang ada, sehingga kekakuan selama wawancara

berlangsung dapat dihindarkan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung
dari informan yang memberikan informasi tentang persoalan-persoalan
yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti: sejarah berdirinya,
perkembangan organisasi, keadaan remaja di dalam majelis, dan respon
remaja terhadap kegiatan ini. Selain 1tu juga diperoleh informasi
mengenai kegiatan sehar-hari remaja. Data yang diperoleh tidak hanya
berasal dari remaja yang mengikuti mujahadah, tetapi juga berasal dari
pengasuh, pengurus, orang tua dan masyarakat sekitar. Melalui metode
interview data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan metode analisis

data, yaitu menggunakan metode analisis kualitatif secara induktif.

Metode Angket

33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset,1987), him. 193.
3 Lexy I Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

hlm. 135.
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Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada
responden untuk menjawabnya.”> Teknik angket ini digunakan untuk
mengidentifikasi tanggapan remaja yang mengikuti Mujahadah Malam
Ahad Pon yang berkaitan dengan peningkatan religiusitas melalui
Mujahadah Malam Ahad Pon. Berikut ini indikator religiusitas yang akan

menjadi ukuran dari angket tersebut:
Tabel I:

Kisi-kisi Angket Indikator Religiusitas Remaja

No Aspek No. Butir Jumlah

1 Ideologis 1,2,3,4,5,6 6

2 Ritualistik 7,8,9,11,12,13 6

3 Eksperiensial 10, 14, 15, 23,25,27 | 6

4 Konsekuensial 18,22, 26,28,29,30 | 6

5 Intelektual 16,17, 19,20,21,24 | 6
Jumlah 30

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen, rapat agenda dan sebagainya.’® Tujuan dari penggunaan

35 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu’........ , hlm. 142.
3 Lexy J Moleong, “Metodologi Penelitian”......., hlm 234.
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metode ini adalah untuk memudahkan memperoleh data secara tertulis
tentang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dan hal-hal yang
berkaitan dengan aktivitas Jamaah. Metode ini digunakan dalam upaya
melengkapi dan mengecek kesesuaian data yang diperoleh dari interview

dan observasi.

5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang dipakai adalah metode kualitatif secara
induktif?” Artinya : mula-mula data dikumpulkan, disusun dan
diklasifikasikan ke dalam tema-tema yang akan disajikan kemudian dianalisis
dan dipaparkan dengan kerangka penelitian lalu diberi interpretasi

sepenuhnya dengan jalan dideskripsikan apa adanya.

Dengan demikian secara sistematis langkah-langkah analisis tersebut

adalah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil observasi, interview,
angket dan data dokumen.

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan
yang telah direncanakan.

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun
untuk menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan.

Selain data yang diperoleh dari observasi dan interview, untuk lebih
menguatkan data maka dilakukan instrument pengumpul data melalui angket.

Kemudian hasil dapat di analisis secara kualitatif dan di peroleh data yang

37 Ibid, hlm 5.
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dapat di tunjukkan melalui persentase dari tiap-tiap item pertanyaan yang
sudah tersedia jawabannya. Terdapat 4 alternatif jawaban yang nilainya
bergerak dari 4 sampai dengan 1. Semakin tinggi nilai, maka semakin tinggi

pula peningkatan religiusitas melalui Mujahadah Malam Ahad Pon.

6. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mengetahui isi yang terkandung dalam skripsi
ini, penulis kemukakan sistematika penulisan yang menunjukkan rangkaian isi
secara sistematis. Pembahasan skripsi ini dibagi dalam empat bab dengan

perincian sebagai berikut:

Pada Bab I berisi pendahuluan yang bertujuan untuk mengantarkan
pembahasan ini secara global, penulisan skripsi yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II merupakan laporan penelitian yang berisi gambaran umum lokasi
penelitian dengan maksud untuk memberikan informasi awal dan memberikan
pemahaman terlebih dahulu perihal kondisi lapangan yang menjadi pusat
penelitian, selain itu juga gambaran umum kegiatan Majelis Ta’lim Wal
Mujahadah Malam Ahad Pon di Sorowajan Panggungharjo Sewon Bantul.
Bagian ini meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah singkat berdiri dan
proses berkembangnya, dasar dan tujuan pendirian, struktur organisasi dan

keadaan pengurus, keadaan sarana dan prasarana, serta kondisi remaja sekitarnya.
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Bab III berisi tentang inti penelitian dan pembahasannya. Pada bab ini
dibahas mengenai latar belakang berdirinya Majelis Ta’lim, kegiatan yang ada di
majelis, dan peningkatan religiusitas remaja di Sorowajan Panggungharjo Sewon

Bantul dalam mengikuti Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon.

Bab IV yaitu penutup, yang berisi tentang simpulan dan saran-saran.
Adapun pada bagian akhir dari skripsi ini dicantumkan daftar pustaka, yaitu
sebagai dasar dalam penulisan skripsi, kemudian daftar riwayat hidup penulis dan

terakhir sekali tercantum pula lampiran-lampiran yang dianggap perlu.
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b. Pengajian yang menggunakan metode ceramah merupakan suatu kegiatan

yang mampu menambah pengetahuan agama bagi para jamaah. Materi
yang disampaikan dengan gaya unik dan menarik menjadikan para
jamaah lebih fokus dan mudah mamahami isi pengajian yang

disampaikan.

3. Majelis Ta’lim Wal Muajahadah Malam Ahad Pon dengan kegiatannya

mampu menjadikan remaja aktif kembali dalam mengikuti kegiatan

keagamaan. Adapun peningkatan yang terjadi adalah:

a.

Intensitas keberangkatan remaja dalam mengikuti mujahadah semakin
meningkat yang dapat ditandai dengan keikutsertaan remaja dalam
kegiatan agama maupun kemasyarakatan. Remaja ikut serta dalam
kepengurusan dan terlibat langsung dalam kegiatan.

Adanya perubahan positif yang terjadi dalam diri remaja yang berdampak
pada diri sendiri, keluarga, maupun orang lain seperti berkurangnya
berbagai kenakalan remaja, peningkatan dalam beribadah seperti sholat,
mengaji, shadaqah serta terbentuknya pribadi remaja yang santun dan
berakhlaqul karimah.

Banyak bermunculan kegiatan-kegiatan di masyarakat, baik itu yang
bersifat agama maupun yang bersifat sosial yang dapat dijadikan wadah

bagi para remaja untuk bersosialisasi dan melakukan hal-hal positif.
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B. Saran-saran

Setelah mengetahui beberapa data yang berkaitan dengan pelaksanaan yang
terjadi di Majelis dalam meningkatkan religiusitas remaja dan tanggapan yang
diberikan para jamaah remaja, ditambah dengan hasil observasi dan dokumentasi
yang penulis lakukan, maka penulis menyarankan kepada :

1. Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon

a. Hendaknya diusahakan penataan ulang dalam hal pengkondisian para
jamaah dalam mengikuti mujahadah agar dalam bermujahadah mampu
menjadikan para jamaah semakin khusu’ dan merasakan manfaat
mujahadah.

b. Hendaknya dalam pengajian juga diterapkan metode tanya jawab agar
tercipta komunikasi yang hidup antara jamaah dengan ustadz yang
menyampaiakan. Selain itu juga menghindari kejenuhan para jamaah
dalam mendengarkan pengajian yang disampaikan.

c. Pemantauan dan komunikasi antara pengurus cabang dan pengurus pusat
lebih di intensifkan sehingga mujahadah menjadi lebih maju dan
berkembang.

d. Diperlukan suatu manajemen organisasi yang rapi dan terstruktur dalam
hal kepengurusan, sehingga kegiatan berjalan dengan baik dan
terkondisikan sesuai dengan asa-asas organisasi. Selain itu hendaknya
dilakuakan evaluasi terhadap apa yang sudah dilakukan sehingga dapat
mengambil kebijakan-kebijakan yang sesuai dalam rangka meningkatkan

kegiatan Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon.
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e. Kedisiplinan waktu dalam pelaksanaan kegiatan harap ditingkatkan.
2. Jamaah Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon

a. Hendaknya senantiasa istiqgomah dijalan Allah agar selalu mendapat
limpahan rahmat-Nya.

b. Jamaah senantiasa meningkatkan ibadahnya baik itu ibadah maghdah
maupun ghairu maghdah.

c. Jamaah hendaknya tidak berbicara sendiri pada saat mujahadah
berlangsung, karena selain mengganggu jamaah yang lain juga dapat
mengurangi ke khusyu’an dalam bermujahadah.

d. Keyakinan terhadap pengisian air, garam maupun benda-benda lainnya
hendaknya jangan sampai merusak keimanan dan senantiasa percaya
hanya kepada Allah swt.

e. Jamaah remaja hendaknya selalu aktif dalam mengikuti mujahadah
sehingga mampu merasakan manfaat dari mengikuti mujahadah.

3. Pembaca dan masyarakat

a. Majelis Ta’lim Wal Mujahadah Malam Ahad Pon adalah sebuah kegiatan
positif yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah swt. Menjadikan para jamaah senantiasa dekat dengan Allah,
oleh karena itu diharapkan para masyarakat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan dan memberikan dukungan dalam kegiatan tersebut.

b. Mujahadah tidak hanya menggunakan metode dzikir dan pengajian, namun
masih banyak metode lain yang dapat digunakan sebagai sarana

meningkatkan religiusitas. Untuk itu, dimulai dari diri sendiri untuk
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mengikuti mujahadah, sehingga manfaatnya akan dapat dirasakan baik itu

di dunia maupun diakhirat kelak.

C. Kata Penutup
Segala puji bagi Allah yang senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah dan
inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan
lancar. Namun demikian penulis menyadari sebagai manusia yang tak lepas dari
kesalahan dan kekurangan. Bagaimanapun bentuknya, skripsi ini tak lepas dari
kerja keras yang harus disyukuri dan semoga menjadi sumbangan pemikiran

dlam bidang keilmuan.

Kemudian dengan selesainya skripsi ini, penulis mengharapkan kritik dan
masukan demi tercapainya kesempurnaan penulisan ini. Tak lupa penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah

SWT senantiasa meridhoi segala amal perbuatan kita. Amin.
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